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Kerangka Teoretis

1 Tinjauan Tentang Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Kartu-Kartu
Pertanyaan
a. Pengertian Strategi Pembelajaran Aktif

Strategi  pembelgjaran  aktif merupakan kegiatan  yang
mengharapkan siswa aktif terlibat dalam kegiatan pembelgaran untuk
berpikir, berinteraksi, berbuat untuk mencoba, menemukan konsep baru
atau menghasilkan suatu karya. Sebaliknya, anak tidak diharapkan pasif
menerima layaknya gelas kosong yang menunggu untuk diisi. Siswa
bukanlah gelas kosong yang pasif yang hanya menerima curahan ceramah
sang guru tentang pengetahuan atau informasi.*

Ismail menyatakan bahwa strategi pembelgjaran aktif merupakan
sebuah proses aktif membangun makna dan pemahaman dari informasi,
ilmu pengetahuan maupun pengalaman oleh peserta didik sendiri. Dalam
proses belgjar peserta didik tidak semestinya diperlakukan seperti bejana
kosong yang pasif yang hanya menerima kucuran ceramah sang guru

tentang ilmu pengetahuan atau informasi.?

! Hamzah B. Uno dkk, Belajar dengan Pendekatan Pembelajaran Aktif Inovatif Lingkungan
Kreatif Efektif dan Menarik (PAILKEM), Jakarta: Bumi Aksara, 2011, him. 77
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Hal senada Jamal Ma’mur Asmani menambahkan bahwa strategi
pembelgjaran aktif merupakan suatu usaha guru menciptakan sedemikian
rupa, sehingga siswa aktif bertanya, mempertanyaan, dan mengemukakan
gagasan. Peran siswa aktif dari siswa sangat penting dalam rangka
pembentukan generasi kreatif, yang mampu menghasilkan sesuatu untuk
kepentingan dirinyadan oran¢ ~ 7Q

Sehingga dapat disimpulkan bahwa strategi pembelgjaran aktif
merupakan cara guru mengaak siswa berperan aktif dalam proses
pembelgaran, seperti  bertanya, memberikan  pendapat, dan
mempertanyakan gagasan. Dengan cara ini pastilah siswa dapat terlibat

langsung dalam proses pembelgaran, sehigga keberhasilan siswa dalam

belajar dapat tercapai, seperti meningkatnya hasil belgjar siswaitu sendiri.

b. Pengertian Strategi Pembelajaran Aktif TipeKartu-Kartu Pertanyaan
Strategi pembelgjaran aktif tipe kartu-kartu pertanyaan adalah cara
yang tidak menakutkan untuk mendorong pengajuan pertanyaan di antara
para peserta didik. Cara ini menggunakan teknik kartu respons. Anda
dapat menggunakan caraini di awal, pertengah, atau di akhir sesi pelatihan
yang mencakup topik tertentu.*
Silbermen menjelaskan bahwa Strategi pembelgaran aktif tipe
kartu-kartu pertanyaan merupakan cara memungkinkan anda untuk

memberikan informasi sebagal jawaban atas pertanyaan yang pernah

3 Jamal Ma’mur Asman, 7 Tips Aplikasi Pakem (Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan
Menyenangkan), Y ogyakarta: Diva Press (Anggota IKAPI), 2011, him. 60
* Méd Silbermen, Loc.Cit.



diberikan kepada peserta didik yang dipilih. Meskipun anda, sebenarnya

memberikan pelgjaran yang telah disigpkan dengan baik, hal ini memberi

kesan bagi peserta didik lain bahwa anda hanya mengerjakan satu sesi
tanyajawab.’
c. Langkah-Langkah Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Kartu-Kartu

Pertanyaan

Langkah-langkah Strategi pembelgjaran aktif tipe kartu-kartu
pertanyaan adalah sebagai berikut:

1) Bagilah siswa ke dalam kel ompok-kelompok belgjar

2) Bagikan sebuah kartu indeks kosong kepada setiap kel ompok.

3) Mintalah kepada kelompok untuk menuliskan pertanyaan apa sgja
mengenai bahan pelgaran tersebut di atas kartu.

4) Mintalah agar kartu-kartu tersebut diputar searah jarum jam. Ketika
setigp kartu diberikan kepada kelompok berikutnya, dia harus
membacanya dan memberikan cek jika kartu tersebut juga berisi
pertanyaan pertanyaan yang sama dengan yang ingin digukan
pembacanya.

5) Kumpulkan kartu-kartu, kocok, dan bagikan 1 kartu kepada masing-
masing kelompok.

6) Ajaklah siswa untuk mendiskusikan pertanyaan yang terdapat dalam
kartu tersebut.

7) Mintalah kelompok menyampaikan hasil kerja mereka

®> Méel Silbermen, Active Learning (101 Strategi Pembelajaran Aktif, Yogyakarta: Pustaka
Insan Madani, 2007, him. 147



8) Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang mampu

menjawab pertanyaan dalam kartu-kartu dengan benar.®

2 Tinjauan Tentang Hasil Belgjar Sains
a. Pengertian Hasll Belajar

Hasil belgjar dapat berupa perubahan dalam kemampuan kognitif,
afektif, dan psikomotorik, termasuk dari tujuan penggarannya. Hasll
belgar seringkali digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui seberapa
jauh seseorang menguasal bahan yang sudah digarkan. Untuk
mengaktualisasikan hasil belgar tersebut diperlukan serangkaian
pengukuran menggunakan alat evaluas yang baik dan memenuhi syarat.
Pengukuran demikian dimungkinkan karena pengukuran merupakan
kegiatan ilmuah yang dapat diterapkan pada berbagai bidang termasuk
pendidikan. Sedangkan hasil belgar Sains dalam penelitian ini diukur
dengan menggunakan tes. ’

Dimyati dan Mudjiono menambahkan bahwa hasil belgjar adalah
skor atau nilai yang menggambarkan materi yang diperoleh dari tes yang
dilakukan setelah proses pembelgjaran Sains dilaksanakan.? Nana Sudjana
menjelaskan hasil belgar merupakan kemampuan-kemampuan yang
dimilki siswa setelah ia menerima pengalaman belgarnya. Bloom dalam

Nana Sudjana membagi tiga macam hasil belgjar, yakni :°

® Ibid.

" Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, Yogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2009, him. 44

8 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, Jakarta, Rineka Cipta, 2002, him. 3
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him. 22-23



1) Ranah kognitif, yaitu hasil belgar yang berkenaan dengan intelektual
yang terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan,
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi.

2) Ranah afektif, yaitu hasil belgar yang berkenaan dengan sikap yang
terdiri dari lima aspek, yakni penerimaan, jawaban atau reaks,
penilaian, organisasi, dan internalisasi.

3) Ranah psikomotorik, yaitu hasil belgjar yang berkenaan dengan
keterampilan dan kemampuan bertindak. Ranah psikomotorik terdiri
dari enam aspek, yakni gerakan refleksi, keharmonisan atau ketepatan,
gerakan keterampilan kompleks, gerakan ekspresif (ungkapan), dan
interpretatif (kesan, pendapat, dan pandangan).

Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belgar. Di
antara ketiga ranah itu, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh
para guru di sekolah karena berkaitan dengan kemampuan para siswa
daam menguasai isi bahan penggaran. Agus Suprijono menyatakan
adalah perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu
aspek potenss kemanusian sga. Artinya, hasil pembelgaran yang
dikategorikan oleh para pakar pendidikan tidak dilihat secara fragmentaris
atau terpisah, melainkan komprehensif. 1°

Lebih lanjut Aunurrahman menjelaskan hasil belgar adalah suatu
proses yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman
individu itu sendiri di dalam interaksi dengan lingkungannya !
Berdasarkan teori sebelumnya, dapat dijelaskan bahwa hasil belgar

merupakan skor atau nilai yang menggambarkan materi yang diperoleh

dari tes yang dilakukan setelah proses pembel gjaran Sains dil aksanakan.

10 Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teori dan Aplikass PAIKEM, Yagyakarta:
Pustaka Pelgjar, 2009, him. 7-6
1 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, Bandung: Alfabeta, 2009, him. 35



b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Aunurrahman menjelaskan bahwa hasil belgar siswa di samping

ditentukan oleh faktor-faktor internal juga dipengaruhi oleh faktor-faktor

eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi hasil belgjar siswa adalah:

1) ciri khag/karakteristik siswa, 2) Sikap terhadap belgjar, 3) Motivasi

belgjar, 4) Konsentrasi belgiar, 5) Mengolah bahan belgar, 6) Menggali

hasil belgjar, 7) Rasa percaya diri, dan 8) Kebiasaan belgjar. ** Sedangkan

faktor eksternal adalah segala faktor yang ada di luar diri siswa yang

memberikan pengaruh terhadap aktivitas dan hasil belgjar yang dicapai

siswa. Faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belgjar siswa

antaralain adalah:®

1)

2)

3)

4)

Faktor Guru, dalam ruang lingkupnya guru dituntut untuk memiliki
sgumlah  keterampilan  terkait dengan  tugas-tugas yang
dilaksanakannya. Keterampilan yang dimaksud adalah : 8) Memahami
peserta didik, b) merancang pembelgaran, ¢) melaksanakan
pembelgaran, d) merancang dan melaksanakan evaluasi pembelgjaran,
dan 4) mengembangkan peserta didk untuk mengaktualisasikan
berbagai potensi yang dimilikinya.

Faktor Lingkungan sosial (termasuk teman sebaya), lingkungan sosid
dapat memberikan pengaruh positif dan dapat pula memberikan
pengeruh negatif terhadap hasil belgar siswa.

Kurikulum Sekolah, dalam rangkaian proses pembelgjaran di sekolah,
kurikulum merupakan panduan yang dijadikan sebagai kerangka acuan
untuk mengembangkan proses pembelgaran, dengan tujuan untuk
meningkatkan hasil belgjar siswa.

Sarana dan prasararana, prasarana dan sarana pembel g aran merupakan
faktor yang turut memberikan pengaruh terhadap hasil belgjar siswa.
Keadaan gedung sekolah dan ruang kelas yang tertata dengan baik,
ruang perpustakaan sekolah yang teratur, tersedianya fasilitas kelas
dan laboratorium, tersedianya buku-buku pelgaran, media/alat bantu
belgjar merupakan komponen-komponen penting yang dapat
mendukung terwujudnya kegiatan-kegiatan belgar siswa.

2 |bid, him. 177-185
13 |bid, him. 188-195



3 Hubungan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Kartu-Kartu Pertanyaan
dengan Hasil Belajar Sains

Strategi pembelgaran aktif merupakan suatu usaha guru menciptakan
sedemikian rupa, sehingga siswa aktif bertanya, mempertanyakan, dan
mengemukakan gagasan. Peran siswa aktif dari siswa sangat penting dalam
rangka pembentukan generasi kreatif, yang mampu menghasilkan sesuatu
untuk kepentingan dirinya, yaitu mencapai hasil belgjar yang baik.** Di antara
strategi pembelgjaran aktif yang dapat meningkatkan hasil belgjar siswa dalam
proses pembel gjaran adalah strategi kartu-kartu pertanyaan.

Di antara keunggulan dari strategi pembelagjaran aktif tipe kartu-kartu
pertanyaan yaitu:™

1. Pembentukan generasi kreatif, yang mampu menghasilkan sesuatu

untuk kepentingan dirinya, yaitu meningkatnya hasil belgjar siswa.

2. Mendorong siswa mengajukan pertanyaan

3. Menciptakan kerja sama siswa dalam kelompok

4. Sdah satu cara kreatif yang dapat meningkatkan hasil belgjar

siswa

B. Pendlitian yang Relevan
Setelah peneliti membaca dan mempelgari beberapa karya ilmiah

sebelumnya, penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh:

14 Jamal Ma’mur Asman, Loc.Cit.
5 Mée Silbermen, Loc.Cit.



1. Jusmawati pada tahun 2010 dengan judul ”Penerapan Strategi Pembelgaran
Aktif Tipe Kartu-Kartu Pertanyaan Untuk Meningkatkan Kemampuan
Mengajukan Pertanyaan Pada llmu Pengetahuan Sosia Siswa Kelas IV
Sekolah Dasar Negeri 010 Kuapan Kecamatan Tambang Kabupaten
Kampar”. Penelitian ini menyimpulkan bahwa, kemampuan siswa lebih
meningkat dibandingkan sebelum penerapan. Pada sebelum tindakan
kemampuan mengajukan pertanyaan siswa hanya mencapa rata-rata
persentase 52,9%, setelah dilakukan tindakan perbaikan ternyata kemampuan
mengajukan pertanyaan siswa meningkat yaitu pada siklus pada siklus |1
menjadi 80,2%."° Kaitan penelitian Jusmawati dengan penelitian ini adalah
sama-sama menerapkan Strategi Pembelgaran Aktif Tipe Kartu-Kartu
Pertanyaan. Sedangkan perbedaanya terletak pada tujuan pendlitian,
penelitian saudari Jusmawati bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
mengajukan pertanyaan, sedangkan penelitian ini untuk meningkatkan hasil
belgjar siswa pada mata pelgjaran sains.

2. Samriani pada Tahun 2009 dengan judul : “Penggunaan Strategi
Pembelgjaran Aktif Tipe Kartu-Kartu Pertanyaan Dalam Meningkatkan Minat
Belgar PKn Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 015 Bukit Raya Kota
Pekanbaru”. Penggunaan Strategi Pembelgaran Aktif Tipe Kartu-Kartu
Pertanyaan dapat meningkatkan minat belgjar pada mata pelgjaran PKn pada

siswakelas 1V SD Negeri 015 Bukit Raya K ota Pekanbaru, yaitu pada siklus |

18 Jusmawati, Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Kartu-Kartu Pertanyaan Untuk
Meningkatkan Kemampuan Mengajukan Pertanyaan Pada IImu Pengetahuan Sosial Sswa Kelas
IV Sekolah Dasar Negeri 010 Kuapan Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar, Pekanbaru:
Pustaka UIN Suska Riau, 2010



minat belgar siswa hanya mencapai 66,6% dengan kategori cukup,
sedangkan pada siklus I meningkat menjadi 87,7% dengan kategori tinggi.*’
Kaitan penelitian Samriani dengan penelitian ini adalah sama-sama
menerapkan Strategi Pembelgjaran Aktif Tipe Kartu-Kartu Pertanyaan.
Sedangkan perbedaanya terletak pada tujuan penelitian, penelitian saudari
Samriani bertujuan untuk meningkatkan minat belgar siswa pada mata
pelgaran sains, sedangkan penelitian ini untuk meningkatkan hasil belgar
siswa pada mata pelgjaran sains.

3. Karmila pada Tahun 2008 dengan judul : “Penerapan Strategi Pembelgaran
Aktif Tipe Kartu-Kartu Pertanyaan Untuk Meningkatkan Aktivitas Belgar
IPS SiswaKelas V Sekolah Dasar Negeri 016 Pekanbaru”. Penerapan Strategi
Pembelgaran Aktif Tipe Kartu-Kartu Pertanyaan dapat meningkatkan
aktivitas belgar pada mata pelgjaran IPS, yaitu pada siklus | aktivitas belgjar
siswa hanya mencapai 68,7% dengan kategori cukup, sedangkan pada siklus
Il meningkat menjadi 89,8% dengan kategori tinggi.’® Kaitan penelitian
Karmila dengan penelitian ini adalah sama-sama menerapkan Strategi
Pembelgaran Aktif Tipe Kartu-Kartu Pertanyaan. Sedangkan perbedaanya
terletak pada tujuan penelitian, penelitian saudari Karmila bertujuan untuk

meningkatkan aktivitas belgjar siswa pada mata pelgaran IPS, sedangkan

¥ Samriani, Penggunaan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Kartu-Kartu Pertanyaan Dalam
Meningkatkan Minat Belajar PKn Sswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 015 Bukit Raya Kota
Pekanbaru, Pekanbaru: Pustaka UIN Suska Riau, 2009

18 Karmila, Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Kartu-Kartu Pertanyaan Untuk
Meningkatkan Aktivitas Belajar IPS Sswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri 016 Pekanbaru,
Pekanbaru: Pustaka UIN Suska Riau, 2009



penelitian ini untuk meningkatkan hasil belgar siswa pada mata pelgaran

sains.

C. Indikator Keberhasilan

1

Indikator Aktivitas Guru

Indikator aktivitas guru dengan penerapan strategi pembelgaran aktif

tipe kartu-kartu pertanyaan adalah sebagai berikut:

Guru membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok belgjar

. Guru menyampaikan materi pelgjaran
. Guru membagikan sebuah kartu indeks kosong kepada setiap kel ompok.

. Guru meminta kepada kelompok untuk menuliskan pertanyaan apa sga

mengenal bahan pelgaran tersebut di atas kartu.

. Guru meminta agar kartu-kartu tersebut diputar searah jarum jam. Ketika

setigp kartu diberikan kepada kelompok berikutnya, dia harus
membacanya dan memberikan cek jika kartu tersebut juga beris
pertanyaan pertanyaan yang sama dengan yang ingin digukan
pembacanya.

Guru meminta kelompok mengumpulkan kartu-kartu, dan guru
mengkocoknya, dan membagikan 1 kartu kepada masing-masing

kelompok.

. Guru menggjak siswa untuk mendiskusikan pertanyaan yang terdapat

dalam kartu tersebut.

. Guru meminta kelompok menyampaikan hasil kerja mereka



2.

i.  Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang mampu menjawab

pertanyaan dalam kartu-kartu dengan benar

Indikator Aktivitas Siswa
Indikator aktivitas siswa dengan penerapan strategi pembelgjaran aktif
tipe kartu-kartu pertanyaan adalah sebagai berikut:

a. Siswaduduk dalam kelompok-kelompok dengan tertib

b. Siswamendengarkan guru menyampaikan materi pelgaran

c. Siswabersama kelompok menuliskan pertanyaan apa saja mengenai bahan
pelgaran di atas kartu.

d. Siswa memutar kartu-kartu tersebut searah jarum jam. Ketika setiap kartu
diberikan kepada kelompok berikutnya, siswa harus membacanya dan
memberikan cek jika kartu tersebut juga berisi pertanyaan pertanyaan yang
sama dengan yang ingin digjukan pembacanya.

e. Siswamengumpulkan kartu-kartu yang telah ditulis pertanyaan.

f. Siswamendiskusikan pertanyaan yang terdapat dalam kartu tersebut.

g. Siswamenyampaikan hasil kerjamereka

h. Siswamenyimpulkan pelgaran

Indikator Hasil Belajar
Hasil belgjar siswa ditentukan dari ketuntasan individu dan ketuntasan
secara klasikal. Secara individu siswa dikatakan tuntas apabila memperoleh

nilac KKM, yaitu 65. Sedangkan secara klasikal dikatakan berhasil apabila



ketuntasan siswa mencapai 75%, artinya hampir secara keseluruhan siswa

mendapatkan nilai 65.%°

D. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan uraian teori yang telah dipaparkan, maka peneliti dapat
merumuskan hipotesis tindakan sebagai berikut: penerapan strategi pembelgjaran
aktif tipe kartu-kartu pertanyaan dapat meningkatkan hasil belgjar siswa pada
mata pelgjaran sains kelas 1V Sekolah Dasar Negeri 017 Pulau Kumpai Pangean

Kecamatan Pangean Kabupaten Kuantan Singingi.

9 E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008,
him. 257



